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ABSTRAK 
Rendahnya kesadaran diri calon pengantin terhadap kesehatan prakonsepsi membuat calon pengantin 

rentan mengalami masalah kehamilan, salah satunya yaitu anemia pada ibu hamil. Memberikan 

informasi kesehatan melalui media booklet dapat bermanfaat dalam meningkatkan kesadaran diri calon 

pengantin dalam menyiapkan prakonsepsi yang sehat dan mencegah terjadinya anemia dan masalah 

kesehatan lainnya dalam proses kehamilan. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh media booklet 

Bingkisan Cinta terhadap kesadaran diri kesehatan prakonsepsi pada calon pengantin di Puskesmas 

Kalibagor. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian pre-

eksperimental designs dan menggunakan rancangan one group pretest-postest. Sampel berjumlah 20 

responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive sampling. Instrumen penelitian ini 

menggunakan angket kuesioner dan pengukuran langsung dengan uji bivariat paired simple t-test. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh media booklet Bingkisan Cinta terhadap kesadaran diri 

calon pengantin, dengan nilai signifikan (p value) sebesar 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan terdapat 

pengaruh media booklet Bingkisan Cinta terhadap kesadaran diri kesehatan prakonsepsi pada calon 

pengantin di Puskesmas Kalibagor. 

 

Kata kunci: booklet; calon pengantin; kesadaran diri; kesehatan prakonsepsi 

 

THE INFLUENCE OF THE "GIFT OF LOVE" BOOKLET MEDIA ON 

PRECONCEPTIONAL HEALTH SELF-AWARENESS IN PROSPECTIVE BRIDES  

 

ABSTRACT 
The low self-awareness of the bride and groom regarding preconception health makes the bride and 

groom vulnerable to experiencing pregnancy problems, one of which is anemia in pregnant women. 

Providing health information through booklets can help increase the self-awareness of the bride and 

groom in preparing a healthy preconception and preventing anemia and other health problems during 

pregnancy. The study aimed to find out the effect of the Gift of Love booklet media on self-awareness of 

preconception health in prospective brides at the Kalibagor Public Health Care Center. This was a 

quantitative study with pre-experimental designs and one group pretest-posttest design using 20 

respondents. Sampling used a consecutive sampling technique. The research instrument employed a 

questionnaire and direct measurement with paired simple t-test bivariate test. The results of this study 

indicated that there was an effect of the Gift of Love booklet media on the self-awareness of the bride 

and groom, with a significant value (p-value) of 0.000 (p<0.05). The Gift of Love booklet media affects 

self-awareness of preconception health in prospective brides at the Kalibagor Public Health Care 

Center. 

 

Keywords: booklet; bride and groom; preconceptional health; self-awareness 

 

PENDAHULUAN 

Calon pengantin merupakan pasangan yang akan melangsungkan sebuah pernikahan di mana 

akan menjadi bibit untuk membentuk suatu keluarga, oleh karena itu sebelum menikah calon 

pengantin memerlukan persiapan terutama kondisi kesehatannya. Tujuannya agar wanita dapat 
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menjalani kehamilan dan persalinan dengan baik. Sehingga, dapat melahirkan generasi penerus 

yang sehat, menciptakan keluarga yang sejahtera dan berkualitas. Oleh karena itu, kehamilan 

merupakan fase dalam siklus reproduksi perempuan yang harus dipersiapkan sebaik mungkin 

oleh calon pengantin(Munthe, 2023). Namun selama ini pemahaman tentang pentingnya 

kondisi prakonsepsi masih kurang. Hal tersebut berhubungan dengan kurangnya pengetahuan 

dikarenakan kurangnya penyuluhan. Sasaran strategis dalam upaya peningkatan kesehatan pada 

masa prakonsepsi adalah calon pengantin (catin). Kesadaran masyarakat mengenai kesehatan 

prakonsepsi juga masih terbatas. Dari 40% kehamilan yang tidak direncanakan, banyak yang 

memiliki pengetahuan dan kesadaran rendah tentang kesehatan prakonsepsi (Azhari & 

Kusumayanti, 2021) 

 

Menurut Munthe (2023) Indonesia merupakan negara dengan tingkat kesadaran sangat rendah 

dalam melakukan skrining pranikah. Skrining pranikah harus dilakukan oleh calon pengantin, 

hal ini dikarenakan masa kehamilan membutuhkan persiapan bukan hanya dari segi materi, 

tetapi fisik dan juga psikologis untuk menghindari terjadinya masalah kesehatan saat 

kehamilan, salah satunya yaitu anemia pada ibu hamil. Tercatat kejadian anemia secara global 

tahun 2019 pada perempuan usia subur adalah 29,9% pada wanita usia subur, setara dengan 

lebih dari setengah miliar wanita berusia 15-49 tahun. Sedangkan wanita tidak hamil usia subur 

sebanyak 29,6%, dan 36,5% pada wanita hamil(WHO, 2022)  Hasil Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2018 didapatkan bahwa angka kejadian anemia ibu hamil meningkat pada tahun 2013 

sebanyak 37,1% sedangkan tahun 2018 naik menjadi 48,9%. Adapun kejadian anemia 

berdasarkan usia 15-24 pada ibu hamil sebesar 84,6%, sedangkan usia 25-35 tahun sebesar 

33,7%, usia 35-44 tahun sebesar 33,6% dan usia 45-54 tahun sebesar 24% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018;Aulia & Purwati, 2022) 

 

Menurut Data Laporan Ibu Hamil Risiko Tinggi Puskesmas Kalibagor Tahun 2022, kejadian 

anemia pada ibu hamil berjumlah 36 ibu hamil untuk wilayah kerja Puskesmas Kalibagor 

(Puskesmas Kalibagor, 2022). Tingginya kejadian anemia pada masa kehamilan di wilayah 

kerja Puskesmas Kalibagor, maka dari itu sangat penting untuk dilakukannya pencegahan agar 

angka kejadian anemia pada ibu hamil tidak terjadi peningkatan. Pencegahan itu bisa berawal 

dari masa sebelum terjadinya kehamilan atau prakonsepsi dengan sasaran kepada calon 

pengantin. Calon pengantin perlu mendapatkan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan sehingga dapat menimbulkan kesadaran diri dalam menyiapkan prakonsepsi yang 

sehat dan mencegah terjadinya anemia dan masalah kesehatan lainnya dalam proses kehamilan 

(Puskesmas Kalibagor, 2022). Menurut Notoatmodjo (2018) pengetahuan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pendidikan, umur dan informasi. 

 

Dalam memberikan informasi kesehatan diperlukan sebuah media. Media yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan media booklet. Menurut Notoatmodjo (2018) media 

adalah alat bantu yang digunakan untuk memeragakan sesuatu dalam proses pendidikan atau 

pengajaran, sehingga sasaran dapat meningkatkan pengetahuannya yang akhirnya diharapkan 

menimbulkan kesadaran diri untuk dapat merubah perilakunya ke arah positif terhadap 

kesehatan. Booklet adalah suatu media untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan dalam 

bentuk buku, baik berupa tulisan maupun gambar(Magdalena et al., 2020; Notoatmodjo S, 

2018) Penelitian Rohmatika et al., (2022) yang berjudul Peningkatan Pengetahuan dengan 

Media Booklet “PASMARI” Pranikah pada Remaja Putri untuk Menyiapkan Kehamilan Sehat, 

menyatakan bahwa sebelum dilakukan pemberian booklet PASMASRI tingkat pengetahuan 

remaja putri dalam menyiapkan kehamilan sehat dalam kategori kurang sebanyak 17 orang 

(53%), dan setelah diberikan intervensi pemberian booklet PASMARI mayoritas pengetahuan 

remaja putri dalam kategori baik sebanyak 27 orang (84%). Oleh karena itu, peneliti tertarik 
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membuat inovasi berupa media booklet Bingkisan Cinta. Booklet dalam penelitian ini terdiri 

dari 26 halaman. Dikemas dengan desain dan warna menarik disertai dengan gambar yang berisi 

informasi seputar persiapan fisik dan psikologis calon pengantin. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh media booklet Bingkisan Cinta terhadap kesadaran diri kesehatan 

prakonsepsi pada calon pengantin di Puskesmas Kalibagor. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian pre-eksperimental 

designs dan menggunakan rancangan one group pretest-postest. Sampel berjumlah 20 

responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive sampling. Instrumen 

penelitian ini menggunakan angket kuesioner dan pengukuran langsung dengan uji bivariat 

paired simple t-test. 

 

HASIL 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, dan 

pekerjaan. Distribusi frekuensi terkait karakteristik responden tersebut tergambar pada tabel 1. 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan, dan 

Pekerjaan Calon Pengantin (n = 20) 
Karakteristik Responden f % 

Jenis Kelamin 

  Laki-Laki 

  Perempuan 

 

7 

13 

 

35,0 

65,0 

Usia 

20 - 35 tahun 

>35 tahun 

 

18 

2 

 

90,0 

10,0 

Pendidikan 

Tidak Sekolah 

Tamat SD 

Tamat SMP 

Tamat SMA/SMK 

Tamat Perguruan Tinggi 

 

0 

2 

5 

9 

4 

 

00,0 

10,0 

25,0 

45,0 

20,0 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

Bekerja 

 

2 

18 

 

10,0 

90,0 

Tabel 1, karakteristik responden di Puskesmas Kalibagor rata-rata berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 13 calon pengantin (65,0%), kelompok usia responden rata-rata pada rentang usia 20 

– 35 tahun sebanyak 18 calon pengantin (90,0%), mayoritas tingkat pendidikan terakhir 

responden yaitu tamat SMA/SMK sebanyak 9 calon pengantin (45,0%), dan mayoritas 

responden memiliki pekerjaan sebanyak 18 calon pengantin (90,0%). 

 

Tabel 2. 

Gambaran Tingkat Kesadaran Diri Kesehatan Prakonsepsi Pretest dan Posttest pada Calon 

Pengantin (n=20) 
Variabel Mean SD Min Max n 

Pretest 69,35 8,791 55 84 20 

Posttest 90,65 8,892 76 104 20 

Tabel 2, hasil pengukuran kesadaran diri kesehatan prakonsepsi responden sebelum (pretest) 
diberikan media booklet Bingkisan Cinta memiliki skor rata-rata yaitu 69,35 dengan tingkat 

kesadaran diri cukup, sedangkan kesadaran diri setelah (posttest) diberikan media booklet 

Bingkisan Cinta memiliki skor rata-rata yaitu 90,65 dengan tingkat kesadaran diri sangat baik. 

Nilai minimum sebelum diberikan perlakuan adalah 55, setelah diberikan media booklet 
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menjadi 76. Nilai maksimum sebelum diberikan media booklet adalah 84, setelah diberikan 

perlakuan menjadi 104.  

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Kesadaran Diri Pretest dan Posttest pada Calon 

Pengantin (n=20) 
Kategori Responden 

Sebelum Sesudah 

f % f % 

Kurang 1 5,0 0 00,0 

Cukup 11 55,0 0 00,0 

Baik 8 40,0 6 30,0 

Sangat Baik 0 00,0 14 70,0 

Tabel 3, diketahui bahwa sebagian besar kesadaran diri responden sebelum diberikan media 

booklet pada kategori kurang sebanyak 1 responden (5,0%), kategori cukup sebanyak 11 

responden (55,0%), dan yang memiliki kategori baik sebanyak 8 responden (40,0%). 

Sedangkan responden yang memiliki kategori pengetahuan baik sesudah diberikan media 

booklet sebanyak 6 responden (30,0%) dan yang memiliki kesadaran diri sangat baik sebanyak 

14 responden (70,0%). Hasil uji normalitas yang sudah dilakukan menunjukan bahwa nilai 

signifikasi (Sig) untuk uji Shapiro-Wilk berdistribusi normal dengan nilai > 0,05. Dengan 

demikian untuk uji statistik yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji paired simple 

t-test dependen. 

 

Tabel 4. 

Pengaruh Pemberian Media Booklet Bingkisan Cinta terhadap Kesadaran Diri Kesehatan 

Prakonsepsi pada Calon Pengantin (n=20) 
Variabel Perbedaan Rata-Rata p-value T Df 

Kesadaran Diri Kesehatan 

Prakonsepi Sebelum - Sesudah 

21,30 0,000 -17,45 19 

Tabel 4 berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor 

kesadaran diri sesudah diberikan media booklet Bingkisan Cinta sebesar 21,30 dan terdapat 

pengaruh yang signifikan dari pemberian media booklet Bingkisan Cinta terhadap tingkat 

kesadaran diri kesehatan prakonsepsi pada calon pengantin dengan nilai p-value sebesar 0,000 

(p < 0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh media booklet bingkisan cinta terhadap kesadaran diri kesehatan prakonsepsi 

pada calon pengantin  

Hasil penelitian didapatkan terjadi peningkatan skor kesadaran diri sesudah diberikan media 

booklet Bingkisan Cinta sebesar 21,30 dan terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian 

media booklet Bingkisan Cinta terhadap tingkat kesadaran diri kesehatan prakonsepsi pada 

calon pengantin dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian media booklet dapat meningkatkan kesadaran diri responden. 

Calon pengantin yang memiliki kesadaran diri yang baik disebabkan karena adanya informasi 

mengenai pentingnya memahami, mengetahui, dan menerapkan penatalksanaan kesehatan 

prakonsepsi setelah dilakukan pemberian media booklet Bingkisan Cinta. Penelitian yang 

dilakukan oleh James et al., (2010) menyatakan bahwa terjadi peningkatan skor pengetahuan 

mengenai kesadaran diri perawatan prakonsepsi pada calon pengantin wanita dengan skor rata-

rata sebanyak 7,29 setelah dilakukan pemberian media booklet, dengan hasil yang signifikan 

pada nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05). 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmatika et al., (2022) yang berjudul 

Peningkatan Pengetahuan dengan Media Booklet “PASMARI” Pranikah pada Remaja Putri 
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untuk Menyiapkan Kehamilan Sehat, menyatakan bahwa sebelum dilakukan pemberian 

booklet PASMASRI tingkat pengetahuan remaja putri dalam menyiapkan kehamilan sehat 

dalam kategori kurang sebanyak 17 orang (53%), dan setelah diberikan intervensi pemberian 

booklet PASMARI mayoritas pengetahuan remaja putri dalam kategori baik sebanyak 27 orang 

(84%). Media berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam memahami materi edukasi 

yang diberikan. Media berfungsi sebagai sarana dalam penyampaian edukasi sehingga 

informasi yang diberikan lebih jelas dan terarah serta meningkatkan minat sasaran dalam 

menyampaikan isi informasi yang diberikan (Nurmala et al., 2018).  Penelitian Marfuah (2017) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum mendapatkan pendidikan gizi melalui booklet, 

61,3% peserta memiliki pengetahuan yang buruk tentang makanan pendamping ASI. Setelah 

mendapatkan edukasi gizi melalui booklet, 45,2% peserta memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang makanan pelengkap ASI. Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

ibu tentang makanan pelengkap ASI yang menerima pendidikan gizi melalui booklet di 

Posyandu Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta(Lubis et al., 2022; 

Rahmawati et al., 2020). 

 

Didukung juga oleh penelitian Diba (2022) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan gizi seimbang dengan media booklet lebih efektif meningkatkan pengetahuan, 

sikap, pola makan pada kelompok bahan pangan umbi-umbian, sayuran, kacang-kacangan dan 

gula dibandingkan kelompok penyuluhan tanpa media booklet. Penyuluhan gizi seimbang 

dengan media booklet tidak efektif meningkatkan pola makan kelompok bahan pangan hewani, 
lemak/minyak, dan aktifitas fisik(Utami & Simanungkalit, 2020). Penelitian Irawati et al., 

(2019) menunjukan Ada perbedaan pengetahuan maupun sikap terkait kesehatan reproduksi 

catin sesudah diberikan pendidikan kesehatan Serta ada perbedaan perubahan pengetahuan dan 

sikap terhadap kesehatan reproduksi catin terkait pencegahan risiko kehamilan. Adanya 

kenaikan skor pengetahuan re-sponden disebabkan penggunaan media pro- mosi kesehatan 

yang tepat yakni media booklet sehingga materi dapat diterima oleh sasaran. Merujuk dari 

beberapa penjelasan di atas me- dia booklet mampu meningkatkan penge- tahuan siswa 

mengenai perilaku sedentari di mana sesuai dengan Teori S-O-R (Stimulus- Organisme-

Respons) yang dikemukan Skinner adanya pemberian stimulus atau rangsangan pada 

organisme dapat melahirkan respons yang positif dalam hal ini adalah responden dapat 

membatasi perilaku sedentari(Atikah et al., 2022;Ndapaole et al., 2020) 

 

Hermawan et al., (2017) menyatakan bahwa media booklet memiliki manfaat antara lain 

membantu sasaran pendidikan untuk belajar lebih banyak dan cepat, membuat sasaran 

pendidikan tertarik dan ingin tahu lebih dalam untuk meneruskan pesan-pesan yang diterima 

kepada orang lain, mempermudah penemuan informasi oleh sasaran pendidikan serta 

mendorong keinginan orang untuk mengetahui lalu mendalami dan akhirnya mendapat 

pengertian yang lebih baik(Gafi et al., 2020; Trisda & Bakri, 2021). Penelitian Susanti (2021) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada 

peningkatan pengetahuan tentang 1000 hari pertama kehidupan antara kelompok yang 

diberikan booklet (perlakuan) dan kelompok yang tidak diberikan booklet (kontrol)dengan nilai 

p<0,05(Hasanah & Permadi, 2020; Saragih & Andayani, 2022) Pemberian media booklet dapat 

digunakan sebagai sumber informasi dan menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai kesadaran diri. Media booklet menjadi media yyang paling efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan responden dikarenakan disertai dengan contoh gambar yang 

mudah dipahami(Putri et al., 2021)(Irawati et al., 2019; Saragih & Andayani, 2022) 

 

Pengetahuan mengenai kesadaran diri yang baik setelah diberikan media booklet Bingkisan 

Cinta akan dapat merubah perilaku tentang kesehatan prakonsepsi, hal ini didukung dengan 
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pernyataan Notoatmodjo (2018) bahwa perubahan perilaku merupakan proses yang kompleks 

dan memutuhkan waktu yang relatif lama dan berbeda pada tiap individu. Perubahan perilaku 

seseorang terjadi karena menerima atau mengadopsi perilaku baru dalam kehidupannya. 

Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses seperti ini didasari oleh 

pengetahuan, kesadaran diri dari sikap yang positif, maka perilaku tersebut akan bertahan lama 

(long lasting). Sebaliknya apabila perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan tentang 

kesadaran diri maka tidak akan berlangsung lama(Hendry et al., 2023; Puspita & Oktaviana, 

2023). Media pendidikan kesehatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media booklet. 

media booklet dipilih karena dapat berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang karena 

memiliki keuntungan diantaranya yaitu informasi yang disampaikan lebih terperinci dan jelas, 

klien dapat menyesuaikan diri dalam belajar mandiri, mudah dibuat, diperbanyak, diperbaiki 

sesuai kebutuhan, bisa dibuat sederhana dengan biaya relatif murah dibandingkan media 

audiovisual, booklet dapat disimpan lama, mudah dibawa dan dibaca kembali jika pembaca 

lupa dengan isi booklet(Notoatmodjo, 2016;Hasanah & Permadi, 2020) Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian mengenai faktor yang dapat 

mempengaruhi kesadaran diri seperti faktor pengalaman, meneliti mengenai sikap dan perilaku 

responden mengenai kesehatan prakonsepsi. 

 

SIMPULAN 

Terjadi peningkatan skor kesadaran diri sesudah diberikan media booklet Bingkisan Cinta 

dengan rata-rata sebesar 21,30 dan terdapat pengaruh pemberian media booklet Bingkisan Cinta 

terhadap kesadaran diri kesehatan prakonsepsi pada calon pengantin di Puskesmas Kalibagor 

dengan nilai signifikan (p-value) sebesar 0,000 (p < 0,05). 
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